> JURNAL ILMIAH MUQODDIMAH: Pemaknaan Masyarakat Pulau Samosir Terhadap Upacara Adat
\ﬁf’ ;{ Jurnal llmu Sosial, Politik Dan Humaniora Kematian

E-ISSN : 2598-6236
http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/mugoddimah Ligar Abdillah, Fadli Afriandi, Sopar

P-ISSN: 2548-5067
E-ISSN: 2598-6236

£ M oddlmah

e
]urnal Ilmu Sosial, Politik dan Humaniora UNIVERSITAS MUHAMUADIYAH
TAPANULI BELATAN

Pemaknaan Masyarakat Pulau Samosir Terhadap Upacara Adat Kematian
Ligar Abdillah?, Fadli Afriandi?, Sopar®
Universitas Teuku Umar, Alue Peunyareng, Aceh Barat, Indonesia®

ligarabdillah@utu.ac.id?, fadliafriandi@utu.ac.id®, sopar@utu.ac.id”

Abstrak

Warisan kebudayaan lokal menghadapi tantangan besar di era globalisasi dan modernisasi, sehingga
memerlukan upaya pelestarian yang bertumpu pada masyarakat lokal. Hal ini menjadi dasar pentingnya
penelitian tentang masyarakat adat dalam mempertahankan kebudayaan lokal yang diwariskan lintas
generasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan masyarakat Batak di Pulau Samosir dalam
memaknai upacara adat kematian sekaligus menguraikan nilai-nilai yang ada di dalamnya. Penelitian ini juga
berkontribusi untuk mengelaborasi aspek-aspek yang melatarbelakangi pembentukan makna upacara adat
kematian. Pelaksanaan penelitian ini merupakan bentuk dukungan terhadap masyarakat adat untuk
melestarikan budaya lokal di tengah perubahan zaman yang semakin modern. Upacara kematian berfungsi
sebagai mekanisme simbolik yang mempertahankan identitas kultural dan kohesi sosial antar generasi.
Teori fenomenologi diterapkan dalam penelitian ini untuk menganalisis berbagai motif yang memengaruhi
proses terbentuknya makna terhadap upacara adat kematian. Metode kualitatif yang digunakan dalam
penelitian ditujukan untuk memperoleh pemahaman dan pengetahuan informan tentang pembentukan
makna upacara adat kematian. Penentuan informan didasarkan pada kriteria khusus berupa keterlibatan
dalam pelaksanaan upacara adat kematian dan kedalaman pengetahuan terhadap upacara adat kematian.
Hasil penelitian menunjukkan adanya motif sebab dan motif tujuan. Motif sebab menyebutkan bahwa
upacara adat adalah bentuk penghormatan terakhir, simbol kesuksesan keluarga, dan warisan kebudayaan
yang harus dilestarikan. Motif tujuan menyebutkan bahwa pelaksanaan upacara adat kematian bertujuan
untuk mengisyaratkan keluarga yang ditinggalkan akan mampu menjalani kehidupan yang baik. Keluarga
yang mengadakan upacara adat kematian berharap ketika meninggal nanti juga dapat diiringi dengan
upacara adat sebagai simbol keikhlasan. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan upacara adat sebagai
suatu fenomena, namun juga berhasil mendalami makna penting yang terkandung dalam upacara adat
kematian.

Kata kunci: Pemaknaan sosial; Upacara Adat Kematian; Suku Batak.

Abstract
Local cultural heritage faces significant challenges in the era of globalization and modernization, thereby
requiring preservation efforts that actively involve local communities. This situation underscores the
importance of research on indigenous communities and their role in sustaining cultural traditions that have
been transmitted across generations. This study aims to describe how the Batak community on Samosir
Island interprets traditional death ceremonies and to elaborate on the values embedded within these rituals.
In addition, the study seeks to identify and explain the underlying aspects that shape the formation of
meaning in traditional death ceremonies. The implementation of this research represents a form of support
for indigenous communities in preserving local culture amid rapid social and cultural transformation.
Traditional death ceremonies function as symbolic mechanisms that sustain cultural identity and reinforce
intergenerational social cohesion. Phenomenological theory is employed as the analytical framework to
examine the various motives influencing the process through which meanings are constructed in traditional
death ceremonies. A qualitative research method is applied to gain an in-depth understanding of the
informants’ perspectives and knowledge regarding the formation of these meanings. Informants were
selected based on specific criteria, including their active involvement in the implementation of traditional
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death ceremonies and their comprehensive knowledge of the rituals. The findings reveal the presence of
both causal motives and purposive (objective) motives. The causal motives indicate that traditional death
ceremonies are perceived as a final expression of respect for the deceased, a symbol of familial success,
and a cultural heritage that must be preserved. Meanwhile, the purposive motive reflects the belief that
conducting a traditional funeral ceremony signifies the hope that the bereaved family will continue to live well
and prosper. Families who organize such ceremonies also express the expectation that their own deaths will
later be accompanied by traditional rites as a symbol of sincerity and dignity. This research not only
describes traditional death ceremonies as a social and cultural phenomenon but also provides a deeper
exploration of the significant meanings embedded within them.

Keywords: Social Construction of Meaning; Funeral Rituals; Batak Society

PENDAHULUAN

Dinamika masyarakat adat yang masih bertumpu pada kearifan lokal menjadi pembahasan
menarik di tengah perkembangan modernisasi dan globalisasi. Isu tentang masyarakat adat di
dunia akademis pada umumnya didiskusikan dalam kajian ilmu sosial dan kebudayaan (Das,
2021; Mandal, 2022; Song and Mansur, 2021). Kehidupan sosial masyarakat adat di berbagai
daerah sangat berkaitan erat dengan tradisi, adat, hukum, norma, nilai, budaya, dan tatanan sosial
tertentu (Ghadage, 2020). Warisan kebudayaan pada masyarakat lokal harus berhadapan dengan
berbagai tantangan besar di era globalisasi saat ini. Perkembangan modernisasi dan globalisasi
bisa berdampak pada pudarnya warisan kebudayaan lokal (Ounanian et al., 2021).

Hasil penelitian terdahulu menyebutkan bahwa melestarikan warisan budaya memiliki
banyak tantangan, seperti pengetahuan masyarakat terhadap pentingnya warisan budaya,
partisipasi masyarakat, dan kebijakan pemerintah (Nadia Pintossi et al., 2023). Hasil studi
berikutnya menceritakan tantangan generasi muda dalam melestarikan budaya. Pengetahuan
generasi penerus harus mampu memahami nilai dari warisan kebudayaan (Pintossi et al., 2023).
Hasil studi lainnya berbicara tentang pentingnya rasa memiliki terhadap warisan kebudayaan dan
pentingnya mewariskan pengetahuan tradisional kepada generasi muda (Joshi et al., 2021).
Beberapa hasil studi tersebut merupakan alasan kuat yang mendasari pentingnya penelitian
tentang masyarakat adat dalam mempertahankan warisan kebudayaan lokal.

Salah satu suku di Filipina memiliki tradisi unik berupa penggalian jenazah sebagai simbol
pertukaran antara orang yang masih hidup dengan orang yang sudah meninggal (Laugrand et al.,
2020). Masyarakat di beberapa negara di Amerika Latin memiliki kepercayaan terhadap burung
yang dianggap dapat mengisyaratkan hal penting kepada manusia (Sault, 2020). Hasil studi
lainnya menunjukkan bahwa masyarakat Timor Leste yang memiliki spirit ekologi protektif dan
produktif terhadap lingkungan. Mereka juga meyakini hingga saat ini bahwa dengan spirit ekologi
tersebut dapat memberikan kekuatan kepada mereka hingga generasi berikutnya. Spirit ekologi
juga memiliki manfaat yang sangat besar terhadap dinamika pemerintahan adat (Palmer and
McWilliam, 2019).

Suku Batak merupakan salah satu suku di Indonesia yang memiliki adat, tradisi, dan
kebudayaan yang unik. Mereka memiliki prinsip yang kuat dalam menjaga kepercayaan yang
diwariskan oleh para pendahulu mereka (Janowski, 2020). Salah satu bukti warisan kebudayaan
yang dilestarikan adalah bahasa yang digunakan oleh Suku Batak dalam kehidupan sehari-hari
(Sari et al.,, 2019). Suku Batak juga tidak dapat memisahkan adat dengan aspek kehidupan
mereka, mulai dari upacara adat kelahiran, pernikahan, hingga kematian. Upacara adat kematian
merupakan momen sakral bagi Suku Batak dan mereka memiliki cara yang unik dalam
melaksanakan upacara tersebut (Hasugian, 2017; Octavianna et al., 2021; Sibarani et al., 2021).

Pelaksanaan upacara adat kematian suku Batak di Pulau Samosir merupakan salah satu
fenomena sosial yang perlu diteliti. Penyusunan artikel ini bertujuan untuk menggambarkan
bagaimana masyarakat adat Batak memaknai upacara adat kematian dan menguraikan nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya. Studi ini juga dapat mengelaborasi berbagai faktor yang dapat
melatarbelakangi pembentukan makna pada masyarakat Batak terhadap upacara adat kematian.
Di samping itu, tujuan dari studi ini adalah untuk mengilustrasikan struktur pengetahuan
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masyarakat Batak tentang seberapa penting upacara adat kematian.

Penelitian ini merupakan salah satu bentuk dukungan terhadap masyarakat adat untuk
melestarikan budaya mereka di tengah peradaban yang semakin modern. Manfaat dari penelitian
ini adalah menyebarluaskan pengetahuan tentang adat dan tradisi yang sangat beragam. Upacara
adat kematian suku Batak tentunya memiliki perbedaan dengan upacara adat kematian suku
lainnya, sehingga penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan untuk membangun pengertian
dan rasa saling menghormati antar budaya. Penelitian ini juga bermanfaat untuk menambah
referensi tentang bagaiamana masyarakat lokal dapat mempertahankan identitasnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berguna untuk mengeskplorasi fenomena
sosial sesuai topik penelitian yang membahas tentang makna upacara adat kematian.
Penggunaan metode kualitatif tentunya dapat mengembangkan informasi tentang pemahaman
dan pengalaman masyarakat Batak di Pulau Samosir tentang upacara adat kematian (Richardson
and Kloess, 2022). Metode kualitatif ini sangat bertumpu pada kedalaman informasi yang diperoleh
dari lima informan melalui wawancara mendalam (Sorhaindo and Lavelanet, 2022). Penentuan
informan didasarkan pada beberapa kriteria (Ginapp et al., 2023), seperti warga lokal yang
memahami kondisi sosial dan kultural, pernah terlibat dalam pelaksanaan upacara adat kematian,
dan memiliki banyak pengalaman yang berkenaan dengan upacara adat kematian.

Data yang didapatkan dari wawancara dan observasi dianalisis menggunakan teori
fenomenologi untuk mengetahui makna mendalam di balik fenomena upacara adat kematian.
Teori fenomenologi digunakan untuk mengidentifiaksi motif atau latar belakang individu dalam
memaknai upacara adat kematian. Di samping itu, teori ini juga dapat digunakan untuk
menguraikan berbagai tujuan individu dalam melaksanakan upacara adat kematian. Secara
teoritis, studi fenomenologi bermanfaat untuk menemukan aspek-aspek penting yang muncul
dalam pengalaman individu yang berkenaan dengan upacara adat kematian (Larkin et al., 2019).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Masyarakat Batak di Pulau Samosir

Kabupaten Samosir merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Sumatera Utara.
Kabupaten tersebut terdiri dari sembilan kecamatan yang sangat terkenal dengan beberapa
destinasi wisata (BPS, 2017). Berdasarkan letak geografis, Kabupaten Samosir berbatasan
langsung dengan tujuh kabupaten. Di sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Karo dan
Kabupaten Simalungun, sebelah selatan Kabupaten Tapanuli Utara dan Kabupaten Humbang
Hasundutan, batas sebelah barat adalah Kabupaten Dairi dan Kabupaten Pakpak Barat, dan
sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Toba Samosir (BPS, 2015).

Pulau Samosir memiliki pemandangan alam yang sangat indah dan sangat terkenal dengan
beberapa destinasi wisatanya. Potensi alam tersebut bukan satu-satunya faktor pendorong
perkembangan kepariwisataan di Samosir, namun terdapat aspek kultural yang juga
mempengaruhi jumlah wisatawan yang meningkat setiap tahunnya (Andriani et al., 2019).
Masyarakat Samosir sangat berperan penting dalam menjaga warisan kultural dari nenek moyang
mereka. Kebudayaan yang dilestarikan oleh masyarakat setempat memiliki ciri khas yang sangat
unik sehingga dapat menjadi daya tarik bagi para wisatawan baik domestik maupun mancanegara
(Lubis et al., 2022).

Kepariwisataan Samosir dapat digolongkan sebagai wisata adat yang mampu melibatkan
masyarakat lokal dalam upaya mempertahankan dan memperkenalkan budaya lokal kepada
masyarakat luas (Bayrak, 2022; Scheyvens et al., 2021). Karakteristik masyarakat yang demikian
dapat dikategorikan sebagai masyarakat yang sangat menghormati kearifan lokal sebagai
pedoman hidup mereka. Kemampuan mereka dalam menghadapi modernitas dan pesatnya
perkembangan pariwisata merupakan keunggulan yang belum tentu dimiliki oleh masyarakat lokal
di daerah lain (Satrianegara et al., 2021).
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Batak Toba merupakan suku asli Samosir yang sangat akrab dengan adat istiadat dalam
dinamika kehidupannya. Kondisi sosial suku tersebut sangat mengagungkan adat istiadat yang
mereka anut sejak zaman nenek moyang. Adat tersebut selalu digunakan hampir di semua aspek
kehidupan mereka, mulai dari kelahiran, pernikahan, hingga kematian. Di beberapa upacara adat,
masyarakat Toba pada umumnya melantunkan doa dan lagu yang diiringi dengan gerakan yang
disebut dengan istilah manortor. Masyarakat tersebut biasanya mengekspreskian antusiasme
mereka terhadap ritual adat dengan menggunakan beberapa atribut kebanggaan. Salah satu
atribut yang paling sering digunakan dalam ritual adat dikenal dengan istilah ulos (Octavianna et
al., 2021; Sibarani et al., 2021; Silaban et al., 2021).

Suku Batak Toba tidak hanya mengekpresikan adat mereka dalam ritual-ritual tertentu,
namun juga pada pola pemukiman dan bentuk tempat tinggal. Pada umumnya masyarakat
tersebut memiliki pola pemukiman yang mengelompok dan mengutamakan aspek kebersamaan
dan keamanan (Sibarani et al., 2021). Nilai kebudayaan yang terkandung dalam pola tempat
tinggal mereka adalah hubungan harmonis, damai, kekeluargaan, dan kepedulian. Suku tersebut
juga memiliki ritual tertentu sebelum memasuki rumah baru dengan tujuan mendapat keberkahan
dalam hidup mereka (Sibarani et al., 2018).

Uraian di atas menunjukkan bahwa masyarakat Batak meyakini bahwa di setiap aspek
kehidupan terdapat nilai dan makna tertentu. Hasil studi sebelumnya menyatakan bahwa momen
paling sakral adalah kelahiran, pernikahan, dan kematian. Upacara adat untuk menyambut
kelahiran anak menggambarkan rasa syukur yang sangat besar dan mencerminkan nilai
kebersamaan, gotong royong, dan kepedulian (Sibarani et al., 2018). Tradisi berupa ritual adat
yang dilakukan Suku Batak pada prosesi pernikahan juga memiliki nilai dan makna tertentu.
Mereka beranggapan bahwa pesta pernikahan dapat merepresentasikan kebahagiaan dua
keluarga yang dipersatukan. Di samping itu momen pernikahan juga dapat mencerminkan
perjanjian dan komitmen sakral untuk saling mencintai. Tarian dalam ritual pernikahan yang diiringi
musik tradisional juga dipercaya sebagai momen penting untuk meningkatkan spiritual dan
hubungan sosial mereka (Octavianna et al., 2021).

Selain upacara adat kelahiran dan pernikahan yang diekspresikan dalam bentuk pesta,
masyarakat Batak juga menjaga tradisi berupa ritual adat kematian. Masyarakat tersebut pada
umumnya juga menjalani serangkaian kegiatan dan ritual tertentu pada momen meninggalnya
anggota keluarga atau saudara. Kepatuhan masyarakat terhadap upacara adat kematian didasari
oleh beberapa nilai kebudayaan yang mereka anut. Upacara adat kematian mereka yakini memiliki
nilai kebudayaan yang berkenaan dengan bentuk penghormatan kepada arwah kerabat yang
meninggal. Masyarakat Batak yang bertempattinggal di Pulau Samosir pada prinsipnya
menghubungkan ritual adat kematian tersebut dengan aspek keagamaan Kristiani. Mereka
percaya bahwa ritual ini beguna untuk pendewasaan rohani dan pemurnian almarhum dari hal-hal
duniawi (Hasugian, 2017).

Pelaksanaan upacara adat kematian Suku Batak membutuhkan waktu yang relatif lama
hingga berhari-berhari. Kondisi ini mengakibatkan penundaan terhadap prosesi pemakaman
jenazah. Pada ritual adat tersebut melibatkan bantuan medis untuk mengawetkan jenazah agar
tidak mengalami pembusukan terlalu cepat yang dapat berpengaruh pada kesehatan. Ritual adat
kematian telah menjadi tradisi yang harus dilestarikan oleh sebagian besar masyarakat Batak.
Upaya pelestarian tradisi tersebut tergambar melalui kesediaan keluarga dan kerabat yang
ditinggalkan untuk mengadakan upacara adat kematian yang pada umumnya memerlukan biaya
yang relatif tinggi (Hasugian, 2017).

Makna Upacara Adat Kematian

Penelitian ini menunjukkan perspektif masyarakat Batak di Pulau Samosir terhadap
pentingnya pelaksanaan upacara adat kematian yang dapat digolongkan sebagai fenomena yang
memiliki makna tertentu. Hasil observasi dan wawancara terhadap beberapa informan
menghasilkan berbagai informasi tentang banyanknya rangkaian kegiatan atau ritual dalam
upacara adat kematian. Peneliti memberikan penegasan terhadap batasan hasil penelitian ke
dalam ruang lingkup yang bersifat umum. Hasil riset ini hanya memaparkan bagaimana
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masyarakat memaknai upacara adat kematian yang di dalamnya terdapat perlakuan adat yang
diberikan kepada jenazah. Dengan demikian dapat diartikan bahwa pembahasan dari hasil riset ini
hanya fokus pada pengalaman, kesadaran, dan pengetahuan informan terhadap upacara adat
kematian dan bukan penjelasan tentang seluruh rangkaian upacara adat kematian.

Berbicara soal seberapa penting upacara adat kematian untuk dilakukan, maka perlu
direfleksikan dengan penjelasan seluruh informan yang menganggap ritual tersebut sangat penting
dan tidak boleh dilewatkan. Mereka memiliki pandangan bahwa kematian merupakan bagian akhir
dari perjalanan jenazah di dunia, sehingga harus ada ritual yang diadakan oleh keluarga dan
kerabat yang ditinggalkan sebagai simbol perpisahan dan penghormatan terakhir. Di samping itu
upacara tersebut merupakan sesuatu yang dianggap sakral, sehingga ketika ada anggota keluarga
yang meninggal, maka seluruh anggota keluarga dan kerabat yang masih hidup harus sesegera
mungkin mengadakan musyarawarah. Mereka memusyawarahkan segala persiapan yang
diperlukan untuk upacara beberapa hari ke depan.

Kesediaan keluarga yang masih hidup untuk mempersiapkan upacara merupakan sebuah
bentuk kesadaran diri dan pemahaman terhadap pentingnya tradisi tersebut (Baan et al., 2022;
Wang et al., 2022). Hal ini mencerminkan bahwa keluarga yang ditinggalkan memaknai upacara
adat kematian sebagai momen berharga yang harus diupayakan. Pemaknaan terhadap
pentingnya upacara tersebut juga tergambar melalui kerelaan keluarga dan kerabat yang masih
hidup untuk menanggung biaya upacara adat tersebut secara bersama-sama. Mereka sangat
memahami bahwa uapacara ini melibatkan banyak pihak, sehingga membutuhkan biaya yang
cukup tinggi. Biaya yang harus mereka siapkan digunakan untuk menyewa alat musik beserta
pemainnya, peti mati, alat-alat makan, dan beberapa hidangan untuk para pelayat selama
beberapa hari.

Keluarga dan kerabat yang masih hidup berkeyakinan bahwa besaran biaya yang mereka
keluarkan untuk upacara adat kematian bukan sesuatu yang bersifat merugikan secara materiil.
Mereka percaya bahwa menanggung biaya upacara secara bersama-sama merupakan
kesempatan untuk mempersatukan kerabat yang dapat meningkatkan rasa kekeluargaan. Pada
konteks ini, dapat dikatakan bahwa masyarakat Batak Pulau Samosir memegang sistem
kekerabatan yang solid dan memprioritaskan kesadaran bersama (Mishra et al., 2020). Nilai
kebersamaan yang diterapkan oleh keluarga yang masih hidup juga tergambar dari bagaiamana
mereka saling membantu satu sama lain untuk memperlancar pelaksanaan upacara adat.

Berdasarkan informasi dari seluruh informan, upacara adat kematian memiliki beberapa
tingkatan dan bergantung pada status orang yang meninggal. Mereka menyebutkan bahwa
upacara tertinggi adalah untuk orang meninggal yang telah memiliki anak dan cucu. Pada kasus ini
informan menceritakan bahwa anak dan cucu yang telah berumahtangga atau sudah bekerja
memiliki kewajiban dalam penyelenggaraan upacara tersebut. Di samping itu, anak dan cucu yang
ditinggalkan tersebut memiliki peran sangat penting dalam mempersiapkan kebutuhan materiil
untuk mendukung kelancaran upacara. Dengan kata lain anak dan cucu yang ditinggalkan tersebut
memliki tanggung jawab untuk menanggung segala biaya yang diperlukan dari persiapan hingga
pelaksanaan upacara.

Pengadaan upacara adat kematian oleh anak dan cucu yang ditinggalkan merupakan
sebuah tradisi yang diturunkan ke generasi penerus. Menurut masyarakat Pulau Samosir tradisi
upacara adat kematian ini biasa disebut dengan istilah pesta. Mereka percaya bahwa semakin
meriah pesta orang meninggal yang diselenggarakan oleh anak dan cucu yang masih hidup dapat
menggambarkan kesejahteraan keluarga mereka. Tradisi ini telah menjadi sebuah pengetahuan
yang dikonstruksikan ke dalam kehidupan masyatakat Batak. Mereka berupaya untuk melestarikan
tradisi tersebut melalui lisan dengan mengkomunikasikan atau menceritakan kepada anak dan
cucu mereka tentang pentingnya pesta adat kematian (Fakhriati et al., 2023; Nasution et al., 2021).

Merujuk pada penjelasan dari seluruh informan di atas, dapat diinterpretasikan bahwa pesta
adat kematian merupakan tradisi yang telah ditanamkan dari generasi ke generasi berikutnya.
Masyarakat Samosir menganggap bahwa pelaksanaan pesta adat kematian dapat dijadikan
sebagai ukuran kesuksesan anak dan cucu yang masih hidup. Semakin mewah pesta yang
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diadakan oleh anak dan cucu maka semakin dapat melambangkan status sosial yang semakin
tinggi. Jenis pekerjaan, tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan anak dan cucu yang masih
hidup sangat menentukan tingkat kemewahan pesta adat kematian yang dilaksanakan. Dengan
demikian dapat diinterpretasikan bahwa pekerjaan, pendidikan, dan pendapatan masih dapat
dijadikan indikator status sosial suatu masyarakat (Ashida et al., 2022; Lindberg et al. 2021).

Di sisi lain, pelaksanaan pesta adat yang mewah juga berdampak pada orang yang
meninggal. Masyarakat Batak percaya bahwa ketika ada orang meninggal dan diadakan pesta
yang mewah, maka dapat diartikan bahwa orang yang meninggal tersebut telah berhasil mendidik
anak dan cucunya. Sebagian besar informan menerangkan bahwa kemewahan pesta adat
kematian yang diselenggarakan seakan-akan dapat menggambarkan kerja keras alamarhum
selama mendidik anak dan cucunya. Dalam kasus ini almarhum semasa hidupnya telah
mengupayakan segala kebutuhan untuk anak dan cucunya hingga mereka sukses dan memiliki
status sosial yang tinggi. Kemewehan pesta dalam konteks memiliki nilai kebanggaan tersendiri
baik bagi orang yang meninggal maupun anak dan cucu yang ditinggalkan.

Informan juga menceritakan beberapa kasus menarik ketika anak dan cucu yang
ditinggalkan oleh almarhum tidak dapat mengadakan pesta adat kematian. Pada kondisi ini
mereka akan tetap mengupayakan pesta adat kematian dengan cara menjual beberapa
peninggalan dari almarhum. Mereka menjual beberapa aset seperti tanah dan sawah untuk
memenuhi biaya pesta yang akan diselenggarakan. Contoh kasus tersebut memiliki makna bahwa
pesta merupakan hal serius yang harus tetap diadakan karena bersangkutan dengan nama baik
keluarga besar. Tardisi pesta adat kematian tersebut sangat sesuai dengan beberapa studi
terdahulu yang menunjukkan upaya mempertahankan reputasi (Cheng, 2020; Grapsas et al.,
2020; Redhead et al., 2019).

Salah satu indikator kemewahan pelaksanaan pesta adat kematian juga dapat dilihat melalui
jenis dan jumlah hewan ternak yang dijadikan hidangan. Semkain banyak jumlah hewan ternak
yang dijadikan hidangan menunjukkan semakin mewah juga pesta yang diadakan. Menurut
masyarakat Samosir, kerbau atau sapi merupakan hewan ternak yang melambangkan
kemewahan, sehingga di setiap pesta adat kematian yang mewah pasti terdapat daging kerbau
atau sapi yang dijadikan hidangan untuk para tamu. Selain itu masyarakat setempat menerangkan
bahwa tidak hanya kerbau atau sapi yang dihidangkan, namun juga beberapa ekor babi yang
dijadikan hidangan dalam pesta tersebut.

Menurut masyarakat Samosir pesta adat kematian dapat dikategorikan mewah apabila
seluruh rangkaian acara dapat melibatkan orang banyak. Pada umumnya yang dilibatkan dalam
pesta adalah para tetangga. Mereka memiliki peran yang sangat penting dalam mempersiapkan
segala hal yang dibutuhkan untuk pelaksanaan pesta seperti memotong hewan ternak,
mempersiapkan bumbu, memasak, hingga menghidangkan untuk para tamu. Proses ini
melambangkan nilai kebersamaan dan gotong royong sehingga para tetangga yang dilibatkan
dalam pesta merasa dihargai. Mereka juga menganggap bahwa keterlibatan mereka dalam pesta
dapat meningkatkan kerukunan antar sesama.

Penjelasan di atas menandakan bahwa masyarakat Samosir memiliki pengetahuan lokal
yang dapat mempengaruhi bagaimana mereka memaknai pesta adat kematian. Hal ini sangat
sesuai dengan beberapa studi terdahulu yang menunjukkan bahwa masyarakat di suatu daerah
pasti memiliki pengetahuan dan budaya lokal. (Abdillah et al., 2020; Gutiérrez et al., 2022).
Pengetahuan lokal yang terus dikomunikasikan dan disosialisasikan dalam kehidupan sehari-hari
akan berpengaruh pada setiap individu untuk menciptakan makna tertentu (Abdulai et al., 2023).
Proses ini sangat berhubungan dengan penyebaran pesan yang dapat mempengaruhi setiap
individu dalam memaknai suatu fenomena tertentu.

Pembahasan

Studi Tentang Pemknaan Masyarakat Samosir Terhadap Pesta Adat Kematian Sangat
Sesuai Dengan Pendekatan Fenomenologi. Pendekatan Ini Fokus Pada Pengetahuan Dan
Pengalaman Individu Terhadap Suatu Fenomena Atau Peristiwa (Neubauer Et Al., 2019).
Penelitian Ini Telah Mendalami Bagaiamana Para Informan Mengartikan Pesta Adat Kematian
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Yang Biasa Dilakukan Oleh Masyarakat Batak. Para Informan Dalam Penelitian Ini Tentu Memiliki
Pengalaman Tertentu Yang Dapat Mempengaruhi Cara Mereka Memaknai Pesta Adat. Persepsi
Dan Pengalaman Para Informan Sangat Perlu Untuk Dieksplorasi Untuk Menggambarkan Pesta
Adat. Jika Dikaitkan Dengan Pendekatan Fenomenologi Maka Dapat Dikatakan Bahwa Individu
Merupakan Unit Analisis Yang Memiliki Pengalaman Subjektif Terhadap Lingkungan Sosialnya.

Pesta Adat Kematian Dapat Digolongkan Sebagai Sebuah Fenomena Atau Peristiwa Yang
Memiliki Keunikan Tertentu Yang Dialami Oleh Masyarakat Samosir. Sebagian Dari Mereka Telah
Menceritakan Perspektifnya Terhadap Pesta Adat Kematian Yang Telah Dijabarkan Di Bagian
Sebelumnya. Secara Umum Mereka Memiliki Pemahaman Yang Hampir Sama Terhadap
Fenomena Pesta Adat Kematian Yang Pernah Dialami. Apabila Kita Analisis Lebih Detail, Maka
Dapat Kita Temukan Beberapa Perbedaan Tentang Bagaiamana Informan Menghayati Pesta Adat
Tersebut. Beberapa Informan Berhasil Melakukan Eksplorasi Terhadap Pengalamannya Sehingga
Tidak Hanya Menceritakan “Apa” Yang Dimaksud Dengan Pesta Adat, Namun Juga “Bagaiamana”
Mereka Mengalami Pesta Adat Tersebut.

Alfred Schutz Menerangkan Bahwa Kehidupan Sosial Berisi Tentang Penglaman Subjektif
Individu Yang Penuh Dengan Makna (Umanailo, 2019). Dalam Konteks Pemaknaan Pesta Adat
Kematian Masyarakat Samosir, Beberapa Informan Memiliki Pengalaman Kuat Yang
Melatarbelakangi Mereka Untuk Mengadakan Pesta Adat. Mereka Menceritakan Bahwa
Orangtuanya Telah Berwasiat Agar Ketika Dia Meninggal Harus Diiringi Dengan Pesta Adat.
Mereka Berpendapat Bahwa Wasiat Tersebut Harus Dilaksanakan Karena Itu Adalah Amanah
Orangtua Yang Telah Mendidik Anak-Anaknya Menuju Kesuksesan. Mereka Juga Meyakini Bahwa
Pesta Adat Tersebut Harus Dipenuhi Agar Orang Tua Mereka Yang Meninggal Mendapatkan
Ketenangan.

Penjelasan Di Atas Menandakan Bahwa Pemaknaan Masyarakat Samosir Tidak Hanya
Terpaku Pada Aspek Materiil, Namun Juga Terdapat Unsur Moralitas Yang Berbentuk Kepatuhan
Terhadap Orang Tua. Contoh Kasus Ini Sesuai Dengan Fenomenologi Yang Dikonsepkan Oleh
Schutz Dimana Hasil Eksplorasi Terhadap Pengalaman Individu Akan Menghadirkan Banyak
Makna (Tada, 2019). Schutz Juga Memberikan Penjelasan Bahwa Individu Memiliki Pengalaman
Dan Latar Belakang Untuk Memaknai Suatu Fenomena. Pengalaman Dan Latar Belakang Individu
Tersebut Dapat Menjadi Motif Dan Sebab Yang Mempengaruhi Pemaknaan Serta Persepsi
(Etzrodt, 2020).

Pada Bagian Sebelumnya Telah Dijelaskan Bahwa Pelaksanaan Pesta Adat Kematian Yang
Mewah Sangat Berkenaan Dengan Reputasi Dan Kebanggaan Keluarga. Hal Ini Sangat Sesuai
Dengan Motif Individu Yang Melatarbelakangi Persepsinya Atas Pesta Adat Kematian Yang
Menurut Mereka Harus Dilaksanakan Demi Kehormatan Keluarga. Hal Ini Dapat Dihubungkan
Dengan Cara Kerja Pendekatan Femomenologi Yang Menekankan Pada Bagaiamana Struktur
Pengetetahuan Individu Terbentuk. Beberapa Motif Yang Melatarbelakangi Individu Dalam
Memaknai Pesta Adat Kematian Tersebut Merupakan Gambaran Pengetahuan Yang Tertanam
Pada Individu (Gyollai, 2022).

Uraian Di Atas Telah Menjelaskan Bahwa Para Informan Memiliki Banyak Kesamaan Dalam
Memaknai Pesta Adat Kematian Sebagai Momen Penting Yang Harus Dilaksanakan. Apabila
Dituliskan Secara Ringkas, Maka Dapat Ditemukan Beberapa Motif Individu Dalam Memaknai
Pesta Tersebut. Motif Pertama Adalah Pesta Adat Kematian Dipercaya Sebagai Bentuk
Penghormatan Terakhir Kepada Almarhum. Motif Kedua Menyebutkan Bahwa Pesta Adat
Kematian Merupakan Simbol Kesuksesan Yang Dapat Mempertahankan Reputasi Keluarga. Motif
Yang Ketiga Beranggapan Bahwa Pesta Adat Kematian Merupakan Tradisi Yang Diwariskan
Secara Turun-Temurun Sehingga Sangat Perlu Untuk Dilaksanakan.

Alfred Schutz Menerangkan Bahwa Analisis Menggunakan Fenomenologi Tidak Hanya
Terpaku Pada Motif Atau Sebab Yang Melatarbelakangi Pembentukan Struktur Pengetahuan
Individu, Namun Juga Dapat Digunakan Untuk Mengeksplorasi Tujuan Individu Yang Terlibat
Dalam Suatu Fenomena (Frere And Jaster, 2019). Tujuan Individu Dalam Konteks Ini Sangat
Berhubungan Dengan Orientasi Masa Yang Akan Datang. Para Informan Memberikan Penegasan

Volume 10, Nomor 2, Mei 2026 1537



- JURNAL ILMIAH MUQODDIMAH: Pemaknaan Masyarakat Pulau Samosir Terhadap Upacara Adat
.- K& Jurnal llmu Sosial, Politik Dan Humaniora Kematian

‘\;" E-ISSN : 2598-6236
http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/mugoddimah Ligar Abdillah, Fadli Afriandi, Sopar

Bahwa Anak Dan Cucu Yang Ditinggalkan Berkewajiban Menanggung Biaya Pesta Adat
Kematian. Mereka Sangat Yakin Bahwa Mereka Tidak Akan Dirugikan Oleh Pesta Yang Mereka
Adakan. Apabila Mereka Mengadakan Pesta Adat Kematian Untuk Orang Tua Yang Meninggal,
Maka Mereka Juga Berharap Jika Mereka Meninggal Nanti Akan Diiringi Dengan Pesta Adat
Kematian Juga.

Tuan Rumah Yang Mengadakan Pesta Adat Kematian Mengundang Banyak Tamu, Baik Itu
Para Tentangga, Teman, Hingga Kerabat Jauh. Para Tamu Yang Datang Dalam Pesta Tersebut
Pada Umumnya Membawa Beras Atau Uang Tunai Sebagai Simbol Kesejahteraan Yang
Diberikan Kepada Tuan Rumah. Uang Dan Beras Yang Mereka Berikan Kepada Tuan Rumah
Memiliki Makna Untuk Masa Yang Akan Datang. Masyarakat Samosir Yang Menjadi Tuan Rumah
Pesta Adat Meyakini Bahwa Beras Dan Uang Yang Diberikan Oleh Para Tamu Merupakan
Sesuatu Yang Harus Diganti Suatu Saat Nanti. Tuan Rumah Akan Mengganti Beras Atau Uang
Ketika Para Tamu Tersebut Meninggal Di Kemudian Hari.

Contoh Tindakan Individu Yang Berorientasi Pada Masa Yang Akan Datang Dalam Pesta
Adat Kematian Adalah Bagaiamana Cara Mereka Memperlakukan Jenazah. Para Anggota
Keluarga Yang Ditinggalkan Tidak Boleh Terlalu Larut Dalam Kesedihan. Dalam Pesta Adat
Kematian Tersebut Terdapat Suatu Momen Yang Mengiringi Penghormatan Kepada Jenazah
Dengan Cara Menari, Bernyanyi, Serta Diiringi Musik Tradisional. Menurut Pendapat Para
Informan, Tarian Batak Yang Diiringi Lagu Dan Musik Bertujuan Untuk Menujukkan Keikhlasan
Para Anggota Keluarga Yang Ditinggalkan. Di Sisi Lain Prosesi Tersebut Bertujuan Untuk
Menunjukkan Bahwa Para Anggota Keluarga Yang Ditinggalkan Akan Dapat Melanjutkan
Kehidupannya Dengan Baik.

Penjelasan Di Atas Menunjukkan Bahwa Teori Fenomenologi Telah Berhasil Digunakan Untuk
Memahami Pengalaman Yang Mampu Membentuk Struktur Pengetahuan Individu Dalam
Memandang Sebuah Fenomena Atau Peristiwa (Pathania Et Al., 2023). Keberhasilan Cara Kerja
Fenomenologi Dalam Penelitian Ini Dapat Tergambar Dari Bagaiamana Para Individu Atau
Informan Diposisikan Sebagai Subjek Yang Paling Memahami Dunia Sosial Mereka (Logan, 2023).
Hasil Studi Terdahulu Menuliskan Bahwa Fenomenologi Sangat Dibutuhkan Untuk Menampilkan
Segala Penjelasan Yang Bertumpu Pada Pengalaman Dan Pengetahuan Individu (Sampath, 2021;
Sawariya, 2021). Hasil Penelitian Ini Telah Berhasil Memaparkan Segala Penjelasan Individu Yang
Bersumber Dari Pengalaman Dan Pengetahuan Individu Terhadap Dunia Sosialnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini telah menunjukkan bahwa pesta adat kematian Suku Batak di Pulau
Samosir sebagai suatu fenomena yang dianalisis menggunakan teori fenomenologi. Teori ini
memiliki cara kerja yang efektif untuk mengeksplorasi perjalanan hidup para informan yang terdiri
dari banyak pengalaman dan pengetahuan. Sudut pandang teori fenomenologi yang digunakan
dalam penelitian ini berhasil mengintegrasikan antara pengalaman pribadi dengan ilmu
pengetahuan. Merujuk pada temuan yang telah dipaparkan dalam artikel ini, maka dapat dikatakan
bahwa pendekatan fenomenologi mampu menghadirkan segala hal yang berada di balik fenomena
sosial. Pendekatan fenomenologi tidak hanya mampu mengidentifikasi pesta adat kematian
sebagai suatu fenomena, namun juga mampu menampilkan arti penting dari fenomena tersebut.
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